BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dalam setiap keberagaman aspek kehidupan, manusia sangat
membutuhkan pedoman yang kuat agar keselarasan dan keharmonisan dapat
tercipta. Apa yang telah disetujui dan berhasil dihidupi bersama sebagai suatu
pola yang tetap, itulah yang disebut sebagai suatu kebudayaan. Terciptanya suatu
kebudayaan, selalu dilandaskan pada realitas kehidupan masyarakatnya. Sebab
pada hakikatnya kebudayaan bukan sebatas sebuah pedoman hidup, melainkan

juga hadir sebagai identitas masyarakatnya.

Sebagai pedoman dan identitas diri suatu golongan masyarakat,
kebudayaan senantiasa diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Apabila tindakan pewarisan kebudayaan tidak begitu dipentingkan oleh
masyarakat, maka dengan sendirinya kebudayaan tersebut akan punah dan

generasi penerus tidak akan pernah tahu asal-usul pasti golongannya.

Proses pewarisan kebudayaan dapat diupayakan dengan berbagai macam
cara. Salah satunya adalah melalui peningkatan penggunaan bahasa daerah oleh
masyarakat setempat. Bahasa dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak
terpisahkan. Bahasa mempengaruhi eksistensi dan esensi kebudayaan, begitupun

sebaliknya budaya dapat mempertahankan orisinalitas suatu bahasa.

Setiap kebudayaan tentu mengandung nilai, norma dan pola hidup positif
yang sangat bermanfaat bagi anggota masyarakat dalam menghalau setiap bentuk
ketimpangan hidup sosial seperti sikap arogansi kebudayaan atau pun tindakan
intoleransi yang kapan saja bisa menyerang persatuan dan kesatuan individu.
Karena itulah kebudayaan perlu dilestarikan dan diwariskan. Pewarisan dan
pelestarian budaya suatu golongan masyarakat tidak cukup apabila hanya
diupayakan lewat pengamatan tindakan harian individu. Kebudayaan juga perlu
dibahasakan secara komunikatif agar generasi yang hendak mewarisi kebudayaan
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tersebut, memiliki kapabilitas intelektual yang memadai dalam mengkritisi setiap
tantangan yang mengancam eksistensi kebudayaan.

Eka ho’e merupakan salah satu kebudayaan yang masih terus dilestarikan
dan diwariskan oleh masyarakat Desa Femnasi hingga saat ini. Bagi segenap
anggota masyarakat Desa Femnasi, pewarisan kebudayaan ini sangat diperlukan
agar setiap generasi tidak menganggap bahwa eka ho’e sebagai suatu kebiasaan
primitif. Pewarisan eka ho’e melalui penggunaan bahasa Dawan (uab meto)
sangat diperlukan sebab pada hakikatnya hampir setiap rangkaian ritual yang
terkandung di dalamnya, mengutamakan penggunaan bahasa Dawan secara baik
dan benar. Bahasa Dawan bukan sebatas sarana komunikasi, bentuk ekspresi diri
atau pun penunjang manifestasi ide masyarakat berbudaya. Sebab bahasa Dawan
juga dapat menjamin pengarahan pola pikir generasi muda agar mampu
menghindari konsep paranoia budaya karena merasa budaya lain tidak begitu
penting. Bahasa Dawan telah mengarahkan generasi muda agar memahami apa
yang terkandung dalam setiap struktur ritual adat eka ho’e dan membantu setiap
anggota masyarakat untuk mengetahui konsekuensi yang dapat timbul karena
tidak menggunakan bahasa Dawan secara baik dan benar.

Tanpa bahasa Dawan, eka ho’e hanyalah sebuah kebiasaan profan
masyarakat yang datang dan berkumpul untuk berpesta pora menyambut waktu
panen tiba. Sebab esesnsi dan eksistensi bahasa Dawan di dalam eka ho’e sangat
mempengaruhi keberhasilan penyampaian intensi atau doa-doa kepada para
leluhur dan juga Uis Neno sebagai penyelenggara utama kehidupan masyarakat
etnis Dawan (atouen meto). Bahasa dawan juga menjadi sarana yang
mempersatukan segenap anggota masyarakat Desa Femnasi sebagai satu rumpun
keluarga besar yang saling melengkapi satu terhadap yang lain. Sebagai sarana
yang sangat berperan penting dalam proses pelaksanaan dan pewarisan budaya
eka ho’e, bahasa Dawan juga dapat menunjang pemahaman generasi muda

tentang makna semiologi setiap hal yang terkandung dalam eka /o e.

Dengan demikian, bahasa Dawan menjadi sarana yang sangat efektif
dalam proses pelaksanaan dan pewarisan budaya eka ho’e di Desa Femnasi.

Bahasa Dawan menjadi salah satu tiang utama yang dapat menopang
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keberlangsungan dan pewarisan setiap kebudayaan orang Dawan (atouen meto) di
Desa Femnasi khususnya kebudayaan eka /o e.

5.2 USUL DAN SARAN

Budaya eka ho’e yang selalu dilaksanakan oleh seluruh anggota
masyarakat Desa Femnasi merupakan tonggak peradaban yang tidak dapat
dilepaspisahkan dari eksistensi masyarakat sebagai makhluk sosial-budaya. Dalam
proses untuk mempertahankan dan melestarikan budaya eka ho’e, diutamakan
bahasa Dawan sebagai sarana penunjangnya. Pengaruh dan fungsi bahasa Dawan
dalam proses pelestarian budaya eka ho’e dimaksudkan untuk membuktikan
bahwa ritual tersebut bukan sebatas sebuah mitologi yang perlu dilaksanakan
setiap tahunnya. Sebab eka ho’e merupakan budaya yang mengandung makna dan
kekuatan yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat khususnya dalam
bertani. Pembuktian makna dan kekuatan eka ho’e dapat diwujudkan dengan
intensitas penggunaan bahasa Dawan yang baik dan benar. Maka dari itu, penulis

ingin menyampaikan saran bagi beberapa pihak.

5.3 Anggota Masyarakat

Budaya eka ho’e adalah adalah salah satu tradisi tahunan masyarakat
Desa Femnasi yang dilaksanakan dengan maksud agar tanaman bisa dilindungi
dari hama ataupun musibah gagal panen. Dalam proses pelaksanaannya,
masyarakat akan mengungkapkan seluruh harapan dan ujud doa kepada para
leluhur dan Uis Neno sebagai penguasa tertinggi. Penyampaian ujud doa tersebut
dipengaruhi oleh penggunaan bahasa Dawan yang baik dan benar. Penggunaan
bahasa yang tidak sesuai akan menimbulkan kesialan. Maka masyarakat perlu
menyadari dan mengajar kepada setiap generasi tentang pentingnya penggunaan

bahasa Dawan yang baik dan benar bagi pelaksanaan eka hoe.

5.4 Pemerintah

Pemerintah menjadi salah satu pihak yang dapat mendukung proses
pewarisan budaya eka ho’e. Pemerintah dalam hal ini perangkat Desa Femnasi
perlu meningkatkan lagi upaya pewarisan budaya yang ada di Desa Femnasi
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melalui kegiatan-kegiatan budaya agar generasi muda tidak merasa asing dengan
budaya sendiri atau menganggap budaya sebagai sesuatu yang primitif.

5.5 Generasi Muda

Jaman yang semakin modern memiliki pengaruh besar dalam
perkembangan hidup masyarakat. Namun tidak setiap pengaruh modernitas
kehidupan manusia berdampak positif bagi manusia. Pihak yang rentan
mengalami pengaruh negative perkembangan jaman tanpa adanya tindakan
selektif ialah generasi muda. Di Desa Femnasi sendiri banyak generasi muda yang
perlahan mulai bertindak menyimpangi budaya sendiri dan mengutamakan budaya
modern atau budaya barat. Ini menjadi sebuah ironi dan akan mengancam
keberadaan budaya. Maka generasi muda perlu membiasakan diri untuk
menggunakan bahasa Dawan agar tidak melupakan orisinalitas bahasa dan budaya
daerah seperti eka ho’e yang sangat dipengaruhi oleh bahasa tetap dilestarikan.
Generasi harus selalu menyadari bahasa Dawan dan budaya daerah yang dimiliki

misalnya eka ho’e sebagai identitas diri yang perlu dijaga dan terus dilestarikan.
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